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ABSTRAK 

 

Nailul Fauziyah (17102020074), “Hubungan Self-Acceptance dengan Motivasi 
Belajar Mahasiswa yang Berkuliah Tidak Pada Jurusan yang Diinginkan di 
Program Studi PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga”. 
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya mahasiswa di Indonesia 
yang berkuliah tidak pada jurusan yang diinginkan sesuai dengan data yang 
peneliti dapatkan, yakni sebanyak 87% mahasiswa di Indonesia salah jurusan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-acceptance 
dengan motivasi belajar pada mahasiswa yang berkuliah tidak pada jurusan yang 
diinginkan. Hipotesis awal dari penelitian adalah terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara self-acceptance dengan motivasi belajar mahasiswa yang 
berkuliah tidak pada jurusan yang diinginkan. Semakin tinggi self-acceptance 
yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi pula motivasi belajar mahasiswa. 
Sampel penelitian ini berjumlah 46 mahasiswa yang berkuliah tidak pada jurusan 
yang diinginkan di Program Studi PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data utama yang 
digunakan menggunakan dua skala yaitu skala self-acceptance  dan skala motivasi 
belajar. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 16.0 for 
Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya korelasi positif yang 
signifikan antara self-acceptance dengan motivasi belajar  mahasiswa yang 
berkuliah tidak pada jurusan yang diinginkan meskipun lemah dengan p=0,046. 
Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini diterima, yakni terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara self-acceptance  dengan motivasi belajar  
mahasiswa yang berkuliah tidak pada jurusan yang diinginkan meskipun lemah.  
 
Kata kunci: mahasiswa, motivasi belajar, self-acceptance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang harus manusia miliki. 

Melalui pendidikan manusia akan memiliki pengetahuan yang dapat 

meningkatkan taraf hidupnya. Oleh sebab itu, ketika kita akan menjalani suatu 

pendidikan, kita haruslah pandai-pandai dalam menentukan pilihan jurusan 

supaya kita menjalani pendidikan tersebut tanpa tekanan dan tanpa paksaan 

serta sesuai dengan apa yang kita harapkan di masa depan dan tentunya akan 

berdampak pada motivasi belajar yang tinggi.2 Memilih jurusan kuliah 

sebaiknya sesuai dengan kepribadian, minat, bakat, serta potensi diri kita 

sendiri agar nantinya tidak menimbulkan masalah. Harus mengetahui 

kemampuan diri, kemampuan ekonomi serta mengetahui jurusan tersebut. 

Memilih jurusan yang sesuai dengan minat individu akan memberikan 

semangat dan kenyamanan dalam belajar.3 Oleh karena itu, pemilihan jurusan 

yang akan diambil dalam perkuliahan tentunya harus melibatkan persiapan dan 

pertimbangan yang matang. 

Zakiyatul dkk menyatakan bahwa kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa adanya suatu permasalahan bahwa banyak sekali mahasiswa yang salah 

dalam memilih jurusan. Educational Psycologist dari Integrity Development 

2 Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi (Jurnal Kependidikan, Vol. 
1. No. 1, 2013) hlm. 25.

3 Itriyah Afriyanto, Interaksi Keluarga dan Peran Orang tua Terhadap Keputusan 
Pemilihan Jurusan Pada SMA Di Palembang, Jurnal Fakultas Psikologi, Universitas Bina Darma.



Flexibility (IDF) menyatakan sebanyak 87% mahasiswa di Indonesia salah 

jurusan.4 Secara umum terdapat dua faktor yang memengaruhi pemilihan 

jurusan, yaitu faktor internal yang mencakup nilai pribadi, penetapan tujuan, 

dan ketertarikan pribadi terhadap jurusan, serta faktor eksternal yang mencakup 

jenis kelamin, ras, latar belakang keluarga, status sosial ekonomi, dan tren 

pekerjaan. Taylor, Bantham, dan Mullins menambahkan bahwa faktor 

eksternal lainnya yang turut memengaruhi adalah ketersediaan informasi di 

sekitar mahasiswa serta pengaruh orang tua dan lingkungan dalam 

pengambilan keputusan memilih jurusan. Faktor-faktor tersebut adalah 

penyimpulan dari penelitian-penelitian yang dilakukan di luar negeri.5  

Di Indonesia terdapat sistem penyaringan tes masuk universitas dan 

jurusan yang berbeda-beda. Dari sekian banyak tes masuk perguruan tinggi di 

Indonesia, Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) 

adalah tes yang melibatkan jumlah pendaftar paling banyak setiap tahun 

dengan diikuti oleh seluruh perguruan tinggi negeri di Indonesia secara 

serentak. Dalam tes ini, semakin favorit dan semakin diminati suatu jurusan 

dan universitas, maka semakin ketat pula persaingannya. Tes SNMPTN 

memberikan pilihan kepada peserta untuk memilih lebih dari satu universitas 

dan jurusan.6 Pada akhirnya karena ketatnya persaingan pendaftar yang tidak 

4 Zakiyah Masriah, M. Nursalim Malay & Annisa Fitriani, Persepsi Mahasiswa terhadap 
Jurusan Perguruan Tinggi dan Konsep Diri dengan Kesesuaian Minat Memilih (ANFUSINA: 
JOURNAL OF PSYCOLOGY, Vol. 1, Nomor. 1, 2018), hlm. 62.

5 Taylor Steven, John H Bantham & Jerry Mullins, Distringuishing the factor influencing 
college student’s choice of major (College student journal, Proquest psychology journal, 2008), 
hlm. 381

6 Dewi Lestari & Herman Anis & Khaeruddin, Analisis Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan 
Fisika Berdasarkan Jalur Masuk (SNMPTN, SBMPTN, dan Mandiri) (Jurnal Sains dan 
pendidikan Fisika (JSPF), Jilid 14, Nomor 3, 2018), hlm. 16.



diimbangi dengan ketersediaan kuota jurusan yang memadai, alhasil banyak 

calon mahasiswa yang tidak lulus tes. Terbukti dengan adanya data penerimaan 

mahasiswa melalui jalur SNMPTN tahun 2020, yakni di jalur seleksi ini 

terdapat 4050 pendaftar, namun UIN Sunan Kalijaga hanya menyediakan kuota 

untuk 239 calon mahasiswa disemua jurusan yang disediakan di jalur seleksi 

ini.7 Calon mahasiswa yang tidak lulus tes pun pada akhirnya banyak yang 

mendapatkan pilihan kedua atau ketiga, sehingga hal ini akan berpengaruh 

terhadap tingkat self-acceptance pada mahasiswa tersebut.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian Tata Usaha Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam, diperoleh data yakni pada tahun 2017 

jumlah peminat Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam sebanyak 438 

pendaftar dengan jumlah yang diterima sebanyak 123 peserta. Namun dari 123 

peserta yang diterima, hanya 86 peserta yang melakukan registrasi. Pada tahun 

2018 jumlah peminat Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam 

sebanyak 760 pendaftar dengan jumlah yang diterima sebanyak 104 peserta. 

Namun dari 104 peserta yang diterima, hanya 74 peserta yang melakukan 

registrasi. Kemudian pada tahun 2019 jumlah peminat Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam sebanyak 1113 pendaftar dengan jumlah 

yang diterima sebanyak 96 peserta. Namun dari 96 peserta yang diterima, 

hanya 82 peserta yang melakukan registrasi. Dari data tersebut dapat dilihat, 81 

peserta dari 323 peserta yang diterima di Program Studi Pengembangan 

Masyarakat Islam namun tidak melakukan registrasi. Dari hasil survei yang 

7 https://admisi.uin-suka.ac.id/berita/37  Diakses 23 Desember 2020.



dilakukan oleh peneliti terhadap peserta yang diterima dan melakukan 

registrasi, 7 dari 8 peserta menjalani kuliah di Program Studi Pengembangan 

Masyarakat Islam merupakan bukan jurusan yang mereka inginkan. Sementara 

mahasiswa semester 4 peneliti gunakan sebagai uji validitas dalam penelitian 

ini. Peneliti memilih Program Studi PMI dikarenakan sebelum melakukan 

penelitian, peneliti melakukan survei kepada mahasiswa Program Studi PMI 

didapatkan 7 dari 8 mahasiswa yang berkuliah di Program Studi PMI mereka 

berkuliah tidak pada jurusan yang diinginkan. Selain itu karena Program Studi 

PMI termasuk Program Studi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang 

terbilang masih baru yakni berdiri pada tahun 1998. Meskipun Program Studi 

IKS (Ilmu Kesejahteraan Sosial) adalah Program Studi terbaru di Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, namun sesuai survei yang telah peneliti lakukan 

terhadap 28 mahasiswa, didapatkan hasil sebanyak 11 mahasiswa berkuliah 

tidak pada jurusan yang diinginkan. Sesuai survei yang peneliti lakukan dapat 

disimpukan bahwa persentase mahasiswa Program Studi PMI yang berkuliah 

tidak pada jurusan yang diinginkan lebih besar dibandingkan mahasiswa IKS 

yang berkuliah tidak pada jurusan yang diinginkan, yakni pada mahasiswa 

Program Studi PMI sebesar 87,5% dan pada mahasiswa Program Studi IKS 

sebesar 39,2%. 

Sikap self-acceptance merupakan salah satu kunci yang akan 

mengantarkan mahasiswa menuju suksesnya pendidikan mereka, karena jika 

sikap self-acceptance sudah tertanam dalam diri, nantinya mahasiswa tersebut 

akan menjalani perkuliahan dengan senang hati dan membangkitkan motivasi 



belajar yang tinggi. Namun jika suatu kegiatan tidak didasari dengan self-

acceptance yang baik, maka akan menimbulkan suatu kejenuhan sehingga 

menurunkan hasil dari sebuah pencapaian kegiatan tersebut. Peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian ini karena berdasarkan data yang didapatkan, yakni 

sebesar 87% mahasiswa di Indonesia salah jurusan8. Hal ini akan sangat 

memengaruhi motivasi belajar mereka karena rendahnya sikap self-acceptance 

pada mahasiswa. Sehingga peneliti ingin mengetahui hubungan self-acceptance 

dengan motivasi belajar mahasiswa yang berkuliah tidak pada jurusan yang 

diinginkan di Program Studi PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah di 

atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah terdapat 

hubungan yang positif antara self-acceptance dengan motivasi belajar 

mahasiswa yang berkuliah tidak pada jurusan yang diinginkan di Program 

Studi PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara self-acceptance dengan motivasi belajar pada mahasiswa yang 

berkuliah tidak pada jurusan yang diinginkan di Program Studi PMI Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga. 

 

Masriah, Persepsi Mahasiswa, hlm. 62.



 

D. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam Bimbingan dan 

Konseling Islam khususnya pada "hubungan self-acceptance dengan 

motivasi belajar mahasiswa yang berkuliah tidak pada jurusan yang 

diinginkan” serta dapat dijadikan perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi 

dan masukan bagi mahasiswa untuk meningkatkan self-acceptance dalam 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa yang berkuliah tidak pada 

jurusan yang diinginkan dan dapat menciptakan self-acceptance secara 

positif bagi mahasiswa. Selain itu bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan self-acceptance dan motivasi belajar mahasiswa. 

E. Tinjauan Pustaka 

Memahami konsep motivasi belajar itu penting. Penelitian tentang 

motivasi belajar sudah banyak di lakukan, namun sejauh yang diketahui 

peneliti, skripsi yang meneliti tentang hubungan self-acceptance dengan 



motivasi belajar belum pernah dilakukan. Sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini. 

Tinjauan pustaka merupakan penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan permasalahan penelitian yang 

hendak diteliti.9 Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti 

melakukan beberapa kajian pustaka yang ada kaitannya atau relevan terhadap 

masalah yang menjadi objek penelitian. Hal ini dilakukan agar tidak ada 

duplikasi karya ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah ada dan pernah 

diteliti oleh orang lain dengan permasalahan yang sama. Dari penelusuran yang 

telah dilakukan, beberapa hasil penelitian yang terkait dari tema tentang self-

acceptance yaitu skripsi yang ditulis Tris Munandar, meneliti tentang 

Penerimaan Diri Orang Tua yang Memiliki Anak Difabel Netra di SLB-A 

Yaketunis Kota Yogyakarta. Dalam penelitian ini sama-sama membahas self-

acceptance, namun self-acceptance yang diteliti Tris Munandar di sini 

subjeknya adalah pada orang tua yang memiliki anak difabel netra.10 Dan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Tris Munandar bertujuan untuk 

mengetahui tahapan-tahapan self-acceptance pada orangtua yang hasilnya 

menunjukkan bahwa self-acceptance orang tua dengan anak difabel netra 

memiliki tahapan dan faktor yang berbeda-beda. Tahapan dari ketiga subjek 

melalui: penolakan, marah, tawar-menawar, depresi, dan penerimaan. 

Sedangkan faktor proses yang memengaruhi self-acceptance ketiga subjek 

9 Abdul Munip, Handout Mata Kuliah Metode Penelitian Bahasa Arab II (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 12.

10 Tris Munandar, Skripsi: “Penerimaan Diri Orang Tua yang Memiliki Anak Difabel 
Netra di SLB-A Yaketunis Kota Yogyakarta”, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, 2019).



seperti: pemahaman diri sendiri, harapan yang realistis, tidak adanya hambatan 

di lingkungan, sikap-sikap anggota masyarakat yang menyenangkan, 

identifikasi dengan orang yang memiliki penyesuaian diri, adanya perspektif 

diri yang luas, pengalaman nilai-nilai ajaran agama dan status sosial. 

Sementara penelitian yang akan peneliti lakukan untuk mengetahui, 

mendeskripsikan, dan menganalisis bagaimana hubungan self-acceptance 

dengan motivasi belajar mahasiswa yang berkuliah tidak pada jurusan yang 

diinginkan. 

Arham, Ahmad dan Rifdah melakukan penelitian tentang Penerimaan 

Diri pada Mahasiswa Drop Out.11 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran self-acceptance pada mahasiswa yang telah drop out. Subjek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa yang telah di drop out dari kampusnya dengan 

berbagai masalah yang ada. Hasil penelitian ini menggambarkan, gambaran 

self-acceptance mahasiswa yang telah di drop out dengan karakteristik yaitu 

memiliki keyakinan, kemampuan, percaya diri, bertanggung jawab, dan tidak 

menyalahkan dirinya. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor-

faktor yang memengaruhi penerimaan diri adalah faktor eksternal yaitu faktor 

lingkungan sosial dan faktor internal yaitu perasaan, pemikiran dan pandangan 

terhadap diri pribadi. Penelitian ini jelas sangat berbeda dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan, meskipun sama-sama meneliti tentang self-acceptance. 

Penelitian dengan judul Hubungan Self-Acceptance dengan 

Kebersyukuran Siswa MA Bilingual Boarding School yang diteliti oleh 

11 Arham S, Ahmad & Ridfah, Penerimaan Diri Pada Mahasiswa Drop Out, Jurnal 
Psikoislamedia, Vol. 2, Nomor 1, 2017, hlm. 1.



Machrozah Eka Widiastuti bertujuan untuk mengetahui hubungan penerimaan 

diri (self-acceptance) dengan kebersyukuran (gratitude)  siswa.12 Sementara 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu bertujuan untuk mengetahui hubungan 

penerimaan diri dengan motivasi belajar mahasiswa yang berkuliah tidak pada 

jurusan yang diinginkan. Variabel bebasnya sama-sama self-acceptance, 

namun variabel terikat dari penelitian Machrozah yaitu kebersyukuran siswa, 

sedangkan variabel terikat yang peneliti lakukan adalah motivasi belajar. 

Sedangkan dari tema motivasi belajar terdapat hasil penelitian Elvina 

Bastari, yang meneliti Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 

Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 1 Sukabumi Indah 

Bandar Lampung Tahun 2018/2019.13 Penelitian yang dilakukan oleh Elvina 

Bestari bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar peserta didik kelas IV mata pelajaran IPS SD Negeri 1 Sukabumi 

Indah Bandar Lampung, dengan hasil terdapat hubungan positif dan signifikan 

motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas IV mata pelajaran IPS 

SD Negeri 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung. Sementara penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu bertujuan untuk mengetahui hubungan self-

acceptance dengan motivasi belajar mahasiswa yang berkuliah tidak pada 

jurusan yang diinginkan. Dalam penelitian Elvina, motivasi belajar sebagai 

12 Machrozah Eka Widiastuti, Skripsi: “Hubungan Penerimaan Diri Dengan 
Kebersyukuran Siswa MA Bilingual Boarding School”, (Surabaya: Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel, 2018).

13 Elvina Bastari, Skripsi: “Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Peserta 
Didik pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung Tahun 
2018/2019”  (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2019).



variabel bebas, sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan, 

motivasi belajar sebagai variabel terikat. 

Resqi, Sunyono, dan Tasviri melakukan penelitian tentang Hubungan 

Motivasi Belajar dan Efikasi Diri dengan Model Mental Menggunakan Model 

Simayang.14 Penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan hubungan antara motivasi belajar siswa dan efikasi diri 

dengan model mental siswa dalam pembelajaran larutan larutan elektrolit dan 

non-elektrolit telah dilakukan di SMAN 10 Bandar Lampung dengan 

menggunakan desain one-shot case study. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa “positif” dan “signifikan” hubungan antara motivasi belajar dan efikasi 

diri dengan siswa model mental dan hubungannya berada pada kategori “sangat 

kuat” dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Endah Widiarti, yang meneliti 

Pengaruh Motivasi Belajar dan Kesiapan Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X Ilmu-Ilmu Sosial Di SMA Negeri 2 

Banguntapan Bantul.15 Penelitian yang Endah lakukan bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi belajar dan kesiapan belajar siswa terhadap 

hasil belajar siswa baik secara parsial maupun secara bersama-sama. Sementara 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu bertujuan untuk mengetahui 

hubungan self-acceptance dengan motivasi belajar mahasiswa yang berkuliah 

14 Neng Resqi Sri Utami, Sunyono & Tasviri Efkar, Hubungan Motivasi Belajar dan 
Efikasi Diri dengan Model Mental Menggunakan Model Simayang, Jurnal Pendidikan Kimia, 
Vol. 4, No. 3, 2015, hlm. 1011.

15 Endah Widiarti, Skripsi: “Pengaruh Motivasi Belajar dan Kesiapan Belajar Siswa 
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X Ilmu-Ilmu Sosial Di SMA Negeri 
2 Banguntapan Bantul”  (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2018).



tidak pada jurusan yang diinginkan. Dalam penelitian Elvina, motivasi belajar 

sebagai variabel bebas, sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan, 

motivasi belajar sebagai variabel terikat. Subyek dari kedua penelitian pun 

berbeda, subyek dari penelitian Elvina adalah siswa SMA Negeri 2 

Banguntapan, sedangkan subyek yang peneliti lakukan adalah mahasiswa 

Program Studi Pengembangan Mahasiswa Islam UIN Sunan Kalijaga. 

Penelitian dengan judul Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil 

Belajar  Pada Mata Pelajaran Seni Budaya Bidang Seni Musik Siswa Kelas X 

SMA Piri 1 Yogyakarta oleh Radinal Mukhtar bertujuan untuk mengetahui 

motivasi belajar siswa kelas X SMA Piri 1 Yogyakarta, hasil belajar pada  mata 

pelajaran seni budaya bidang seni musik siswa kelas X SMA Piri 1 

Yogyakarta, dan hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar pada mata 

pelajaran seni budaya bidang seni musik siswa kelas X SMA Piri 1 

Yogyakarta.16 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: rata-rata motivasi belajar 

siswa kelas X SMA Piri 1 Yogyakarta adalah 60,77 atau dalam kategori 

sedang, rata-rata hasil belajar siswa kelas X SMA Piri 1 Yogyakarta adalah 

80,77 atau dalam kategori sedang, dan terdapat hubungan positif dan signifikan 

motivasi belajar dengan hasil belajar Mata Pelajaran Seni Budaya Bidang Seni 

Musik Siswa Kelas X SMA Piri 1 Yogyakarta. Sementara penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-

acceptance dengan motivasi belajar pada mahasiswa yang berkuliah tidak pada 

jurusan yang diinginkan. 

16 Radinal Muhtar, Skripsi: “Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar  Pada 
Mata Pelajaran Seni Budaya Bidang Seni Musik Siswa Kelas X  SMA Piri 1 Yogyakarta” 
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015).



Dari beberapa tinjauan skripsi yang diuraikan diatas, dapat diketahui 

bahwa penelitian yang peneliti lakukan dengan judul “Hubungan Self-

Acceptance dengan Motivasi Belajar Mahasiswa yang Berkuliah Tidak Pada 

Jurusan yang Diinginkan di Program Studi PMI Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga” terdapat perbedaan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, diantaranya terletak pada pokok pembahasan, subjek 

penelitian, dan tentunya hasil penelitian yang peneliti lakukan. Jika ada 

penelitian yang sama pun, salah satu variabelnya berbeda. Sehingga peneliti 

berkeinginan untuk melakukan penelitian tentang hubungan self-acceptance 

dengan motivasi belajar mahasiswa yang berkuliah tidak pada jurusan yang 

diinginkan di Program Studi PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga.  

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan progam Statistic 

Package for Sosial Science for Windows (SPSS) versi 16.0, disimpulkan 

bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara self-acceptance  dengan 

motivasi belajar mahasiswa yang berkuliah tidak pada jurusan yang 

diinginkan di Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga meskipun lemah. Hal ini 

berarti self-acceptance  yang tinggi akan menunjukkan motivasi belajar yang 

tinggi dan sebaliknya self-acceptance  yang rendah akan menunjukkan 

motivasi belajar yang rendah pula. Hal ini dibuktikan dengan angka koefisien 

korelasi sebesar 0,296. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian maka mahasiswa diharapkan mampu 

untuk menerapkan self-acceptance dalam kegiatan belajarnya sehingga 

dapat meningkatkan motivasi belajar dalam diri mahasiswa.  

 

 



2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya mampu mengkaji faktor-

faktor lain yang dapat memengaruhi kemampuan motivasi belajar 

mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu acuan 

untuk mengembangkan dan mengkaji lebih dalam mengenai self-

acceptance dan motivasi belajar yang dapat memberikan sumbangsih 

pada bidang keilmuan khususnya bimbingan dan konseling. 

3. Bagi Program Studi BKI UIN Sunan Kalijaga 

Penelitian ini penting dan diperlukan untuk dosen Program Studi 

BKI dalam rangka membantu membimbing dan mengarahkan mahasiswa 

untuk menerapkan sikap self-acceptance terutama pada mahasiswa yang 

berkuliah tidak pada jurusan yang diinginkan dalam rangka 

meningkatkan motivasi belajarnya.  

Hasil dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara self-acceptance dengan motivasi belajar mahasiswa 

yang berkuliah tidak pada jurusan yang diinginkan di Program Studi PMI  

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga meskipun lemah. 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan jika 

ada mahasiswa Program Studi BKI kedepannya yang melakukan 

penelitian yang serupa dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Karena 

penelitian ini memiliki hasil korelasi lemah, diharapkan supaya peneliti 

selanjutnya menggali lebih dalam lagi berbagai faktor yang dapat 



mempengaruhi self-acceptance  dan motivasi belajar sehingga hasil yang 

diperoleh memungkinkan korelasinya lebih kuat. 
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